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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dan kreativitas peserta didik 
dengan melaksanakan dua siklus. Hasil belajar kognitif produk pada siklus satu menunjukkan 
bahwa N-gain peserta didik sebesar 0,03 dengan kategori rendah, pada siklus kedua terjadi 
peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik sebesar 0,78 dengan kategori tinggi. Hasil 
belajar kognitif proses menunjukkan peningkatan dari nilai rata-rata 49 pada siklus satu 
menjadi 73 pada siklus kedua terjadi peningkatan yang signifikan saat pembelajaran 
berlangsung. Hasil belajar afektif pada siklus satu sebesar 93,55% untuk kategori kurang dan 
6,45% untuk kategori cukup, pada siklus kedua mengalami peningkatan sebesar 25,81% untuk 
kategori sangat baik dan 74,19% untuk kategori baik. Hasil belajar afektif pada setiap 
indikatornya menunjukkan peningkatan persentase rata-rata pada siklus satu 31,31% menjadi 
72,34%. Hasil belajar psikomotorik pada siklus satu dengan persentase 80,56% untuk kategori 
kurang, 16,13% untuk kategori cukup dan 3,23% untuk kategori baik, pada siklus kedua 
terjadi peningkatan dengan persentase 61,29% untuk kategori sangat baik dan 38,71% untuk 
kategori baik. Hasil belajar psikomotorik menunjukkan peningkatan dari siklus satu pada tiap 
indikatornya sebesar 27,92% menjadi 86,67% dari siklus dua. Hasil kreativitas peserta didik 
dengan persentase 83,87% untuk kategori kurang dan 16,13% untuk kategori cukup, pada 
siklus kedua peningkatan kreativitas peserta didik sebesar 67,74% untuk kategori sangat baik 
dan 32,26% untuk kategori baik. Hasil kreativitas peserta didik tiap aspeknya dengan rata-
rata persentase 26,90% pada siklus satu menjadi 66,56% pada siklus dua, hal ini menunjukkan 
bahwa model PjBL dapat meningkatkan kreativitas peserta didik sehingga model PjBL dapat 
dijadikan alternatif efektif dalam meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. 
 

Kata Kunci : PjBL, PTK, Kreativitas, Hasil Belajar, Pengelolaan Limbah  

 

Abstract 

This study aims to improve learning outcomes and creativity of students by implementing two cycles. 
Product cognitive learning outcomes in cycle one showed that the N-gain of students was 0.03 with a 
low category, in the second cycle there was an increase in students' cognitive learning outcomes of 0.78 
with a high category. Process cognitive learning outcomes showed an increase from an average value of 
49 in cycle one to 73 in the second cycle, there was a significant increase when learning took place. 
Affective learning outcomes in cycle one amounted to 93.55% for the less category and 6.45% for the 
sufficient category, in the second cycle there was an increase of 25.81% for the very good category and 
74.19% for the good category. Affective learning outcomes in each indicator showed an increase in the 
average percentage in cycle one of 31.31% to 72.34%. Psychomotor learning outcomes in cycle one with 
a percentage of 80.56% for the less category, 16.13% for the sufficient category and 3.23% for the good 
category, in the second cycle there was an increase with a percentage of 61.29% for the excellent category 
and 38.71% for the good category. Psychomotor learning outcomes showed an increase from cycle one 
in each indicator by 27.92% to 86.67% from cycle two. The results of students' creativity with a 
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percentage of 83.87% for the less category and 16.13% for the sufficient category, in the second cycle 
the increase in students' creativity was 67.74% for the very good category and 32.26% for the good 
category. The results of students' creativity in each aspect with an average percentage of 26.90% in 
cycle one to 66.56% in cycle two, this shows that the PjBL model can increase students' creativity so 
that the PjBL model can be used as an effective alternative in improving the quality of learning in 
schools. 
 

Keywords : Project Based Learning, Classroom Action Research, Creativitive, Learning result, Waste 

management  

 

PENDAHULUAN   

Pesatnya perkembangan zaman membuat peran pendidikan menjadi amat penting 

dalam mempersiapkan peserta didik agar memiliki keterampilan, salah satunya berpikir 

kreatif (kreativitas). Guru mempunyai peranan sebagai penyedia, penyampai, serta fasilitator 

informasi dan pengetahuan yang perlu ditingkatkan guna menjawab tantangan tersebut. 

Proses pembelajaran selalu menuntut pendidik supaya dapat kreatif dan inovatif. Seorang 

pendidik yang bertindak dan berpikir secara kreatif dan inovatif dapat berpengaruh pada 

perkembangan peserta didik. Dikatakan demikian, pendidik yang kreatif dan inovatif dapat 

menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi peserta didik. Keadaan 

yang demikian berpengaruh pada keberhasilan peserta didik dalam proses Helmiati et al, 

(2016) dalam Muhammad Rafiq et al, 2022). 

Proses pembelajaran diterapkan oleh pendidik dan peserta didik dengan 

menggunakan suatu model pembelajaran tertentu. Model pembelajaran pada dasarnya 

merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan 

secara khas oleh guru. Model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan 

suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Pembelajaran di dalam kelas hanya 

diarahkan untuk menghafal informasi tanpa dituntut memahami yang diingatnya (Sanjaya 

2007 dalam Wardani et al. 2009 dalam Zaini et al. 2018). Hal ini dapat dihindari dengan 

merancang pembelajaran dan melakukan penilaian yang mampu menstimulasi 

meningkatnya literasi IPA (Wasis, 2011). 

Project Based Learning (PjBL) merupakan suatu model pembelajaran yang berfokus 

pada aktivitas peserta didik. Misalnya, peserta didik dituntut untuk membuat proyek yang 

berkaitan dengan konsep pembelajaran sesuai dengan masalah yang dihadapi ketika itu 

(Kono, 2006 dalam Muhammad Rafiq et al, 2022). Dikutip dari Helmiati et al, (2016) dalam 

Muhammad Rafiq et al, 2022) pembelajaran yang seperti itu dapat memberikan kesempatan 

kepada pendidik untuk mengelola proses pembelajaran sesuai dengan keinginannya dengan 

menciptakan sebuah proyek. Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat 

dilakukan dengan cara merangkum beberapa ide pembelajaran. Ide tersebut 

diimplementasikan akan dibuat atau diciptakan sebuah proyek. Adapun komponen yang ada 

dalam model pembelajaran ini, yakni menentukan pertanyaan dasar, mendesain proyek, 

menyusun jadwal, memonitoring kemajuan proyek, menyajikan hasil, dan evaluasi 

(Wulandari et al, 2019 dalam Muhammad Rafiq et al, 2022). 

Pembelajaran  serta meningkatkan kreativitas adalah penerapan model 

Project Based Learning (PjBL). Project Based Learning adalah model pembelajaran yang 

mengorganisasi kelas dalam sebuah project, dimana peserta didik harus membangun 

pengetahuan  dan mendemonstrasikan pemahaman baru melalui berbagai bentuk 

representasi. Peserta didik akan diajak untuk mengembangkan kemampuan yang ada dalam 
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diri mereka dengan menciptakan proyek belajar (kegiatan), sehingga diharapkan dapat 

mengembangkan kemampuan kreativitas dan berpikir kritis mereka akan terbangun dengan 

menggunakan model ini dimana untuk menyelesaikan sebuah proyek perlulah usaha dan 

kerja keras serta bekerja secara kooperatif dengan kelompok. Kreativitas merupakan salah 

satu komponen yang paling penting dalam pembelajaran kontekstual agar dapat 

memecahkan permasalahan yang ada di lingkungan sekitar (Suardana & Wulandari, 2019 

dalam Hadiatul et al, 2021). Faktor yang dapat menghambat kreativitas peserta didik antara 

lain, (1) strategi dalam menyampaikan pembelajaran belum maksimal sehingga belum 

mencapai tujuan, sehingga diperlukan adanya model pembelajaran yang relevan, (2) peserta 

didik berasal dari berbagai latar belakang, kemampuan, dan gaya belajar yang berbeda 

sehingga tidak bisa memiliki kemampuan yang sama. 

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning menjadi tujuan utama penelitian 

ini terutama di SMA Negeri 11 Banjarmasin, sehingga permasalahan di atas peserta didik 

dapat memiliki kesadaran akan pentingnya kebersihan lingkungan. Model Project Based 

Learning ini akan dikaitkan dengan kreativitas peserta didik dalam pengelolaan limbah di 

sekolah, sehingga peserta didik dapat menerapkannya di lingkungan lain. Limbah yang 

dikelola dapat perjual belikan sehingga masyarakat di sekitar dapat menjadikan pengelolaan 

limbah sebagai pekerjaan. 

Keterkaitan penerapan model pembelajaran Project Based Learning terhadap 

kreativitas peserta didik. Hal ini disebabkan model pembelajaran ini dimulai dengan 

menentukan suatu pertanyaan dasar, membuat desain proyek, menyusun penjadwalan, 

memonitor kemajuan proyek, kemudian evaluasi hasil dan evaluasi hasil proyek. Dengan 

demikian akan mendorong peserta didik untuk lebih terampil dan kreatif dalam merancang 

lalu membuat sebuah proyek. Sebagian besar penelitian terkait Project Based Learning lebih 

fokus pada mata pelajaran umum, sedangkan terdapat kekurangan penelitian yang secara 

khusus menggali penerapan Model Project Based Learning meningkatkan kreativitas dan hasil 

belajar peserta didik dalam konteks pengelolaan limbah. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian dilaksanakan selama 3 

bulan (Maret–Mei 2024). Peenlitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 11 Banjarmasin. 

pemilihan sekolah berdasarkan pada pertimbangan penerapan kurikulum Merdeka yang 

telah dilaksanakan di sekolah ini dan sekolah ini merupakan sekolah penggerak. 

Subjek Penelitian ini yaitu 31 peserta didik dari kelas X. Pelaksanaan pembelajaran 

adalah sebanyak 4 kali pertemuan dengan asesmen penilaian berupa tes pre test dan post test 

untuk penilaian kognitif produk. Lembar observasi digunakan untuk penilaian afektif dan 

psikomotoik peerta ididk yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Nilai 

LKPD dan proyek digunakan sebagai nilai kognitif proses.  

Peserta didik dapat dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individual) apabila nilai 

yang diperoleh telah mencapai nilai KKM 80, karena nilai KKM yang ditetapkan di sekolah 

yaitu 80. Dalam kelas tersebut terdapat ≥ 80% siswa yang telah tuntas belajarnya dari nilai 

KKM yang telah ditetapkan di sekolah yaitu 80. Panjaitan et al, (2020) menyatakan bahwa 

untuk menentukan ketuntasan klasikal dapat dihitung menggunakan persamaan sebagai 

berikut: 

 

Ketentuan Individual= Jumlah skorJumlah skor maksimalx 100%……Rumus (1) 
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Suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan secara klasikal) apabila di dalam kelas 

tersebut terdapat ≥ 80% siswa yang telah tuntas belajarnya dari nilai KKM yang telah 

ditetapkan di sekolah yaitu 80. Panjaitan et al, (2020) menyatakan bahwa untuk menentukan 

ketuntasan klasikal dapat dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut: 

 

Ketentuan klasikal = Jumlah peserta didik yang tuntas belajarJumlah seluruh peserta didikx 

100%……Rumus (2) 

 

Data kualitatif dilakukan secara deskriptif yang diperoleh dari penilaian afektif, penilaian 

psikomotorik, serta respon peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran yang diperoleh 

melalui angket yang diberikan pada akhir siklus II. Penialain afektif dan psikomotorik dapat 

dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut: 

 

Nilai = = Jumlah skor yang diperolehSkor tertinggix nilai tertinggi 100%.....Rumus (3) 

 

Tabel 1. Tabel Kriteria Penilaian Afektif 

 

Presentase Interprestasi 

80,1 – 100 Sangat baik 

70,1 – 80 Baik 

60,1 – 70 Cukup 

< 60 Kurang  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari analisis soal pada sub materi pengelolaan limbah yang telah diuji cobakan 

peserta didik kelas X-B MA Muhammadiyah 2 Al-Furqon Banjarmasin menunjukkan bahwa 

dari 40 soal yang terdiri dari soal C2 sampai C6 yaitu pada soal dengan ranah kognitif C2 

diperoleh rata-rata skor peserta didik dapat menjawab 6,0 dari skor maksimum adalah 100. 

Soal dengan ranah kognitif C4 diperoleh rata-rata skor peserta didik 9,17. Soal ranah kognitif 

C5 diperoleh rata-rata skor peserta didik 6,0. Soal dengan ranah kognitif C6 rata-rata skor 

peserta didik 5,0. 

 

Tabel 2. Uji Reliabilitas Soal 

 

Reliabilitas Tes Rata-rata 

0,93 20,10 

 

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan sebanyak 2 siklus dengan Langkah-langkah sebagai 

berikut: 

A. Perencanaan  

Siklus satu dan dua dirancang untuk dua kali pertemuan, masing-masing 2 x 45 menit 

di SMA Negeri 11 Banjarmasin Kelas X-C dengan 31 peserta didik. Rancangan modul ajar 

mencakup materi pengelolaan limbah, kompetensi awal, profil pelajar Pancasila, kompetensi 
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inti, tujuan pembelajaran, pemahaman bermakna, model pembelajaran, skenario 

pembelajaran, serta persiapan sarana prasarana seperti laptop, gawai, alat tulis, LKPD, lembar 

observasi, dan respon peserta didik.  

 

B. Pelaksanaan/Tindakan  

Pelaksanaan siklus satu dan dua dilakukan secara berkelanjutan antara pertemuan 1 dan 

2, pelaksanaan pembelajaran dilakukan sebagai berikut:  

1. Guru dan peserta didik membaca do’a sebelum belajar.  

2. Persipan Pembelajaran: Guru meminta peserta didik menyiapkan sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan untuk pembelajaran.  

3. Membentuk Kompetensi Awal: Guru memberikan pertanyaan pemantik dan peserta 

didik melaksanakan pretest.  

4. Kegiatan Inti Pembelajaran:  

a. Pembentukan kelompok kerja.  

b. Distribusi LKPD dan penjelasan tugas.  

c. Perencanaan dan pengerjaan tugas oleh peserta didik.  

d. Diskusi kelompok dan pengumpulan informasi dari sumber-sumber yang 

relevan.  

e. Pencarian limbah dari bahan plastik dan kayu.  

f. Pelaksanaan posttest setelah proses pembelajaran.  

 

1. Penilaian Peserta Didik: Guru memantau dan menilai hasil belajar serta sikap peserta 

didik melalui lembar observasi  

2. Kegiatan Penutup: Guru membantu peserta didik menyimpulkan pembelajaran hari 

itu, diikuti dengan do’a bersama sebagai penutup kegiatan.  

 

C. Observasi  

Observasi pelaksanaan tindakan siklus satu terhadap aktivitas peserta didik, yaitu 

sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil jawaban soal pretest dan posttest rata-rata hasil belajar peserta didik 

belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) baik secara individu maupun 

klasikal. 

2. Rata-rata hasil belajar kognitif proses peserta didik seperti LKPD belum mencapai 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan masih dalam kategori rendah 

3. Hasil belajar afektif peserta didik terdapat penilaian dalam kategori cukup, yaitu nilai 

beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia.  

4. Hasil belajar psikomotorik peserta didik terdapat penilaian dalam kategori kurang, 

yaitu peserta didik masih belum dapat mencari sumber informasi pada buku paket 

atau internet yang relevan  

5. Kreativitas peserta didik pada kelancaran dan elaborasi masih berada pada kategori 

kurang.  

Hasil observasi yang dilakukan dengan penilaian berupa tes, penilaian pengerjaan soal 

LKPD, penilaian melalui lembar observasi dan pengisian angket didapatkan data hasil belajar 

peserta didik pada siklus satu sebagai berikut: 
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a. Aktivitas Guru  

Hasil observasi aktivitas guru padakedau siklus dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4.  

 

Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Guru siklus 1 

 

Aktivitas Guru 

Siklus 1 

Skor 36 

Persentase Rata-rata 53% 

Kriteria Sangat kurang 

 

Tabel 4. Hasil Observasi Aktivitas Guru siklus 

        Aktivitas Guru  

          Siklus 1  

Skor 36 

Persentase Rata-rata 53% 

     Kriteria  Sangat kurang  

 

 

        Aktivitas Guru  

          Siklus 1  

Skor 36 

Persentase Rata-rata 53% 

     Kriteria  Sangat kurang  

 

Aktivitas Guru 

Siklus 2 

Skor 61 

Presentase Rata-rata 90% 

Kriteria Sangat Baik 

 

Hasil observasi aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran saat siklus I tergolong sangat 

kurang dengan perolehan persentase aktivitas guru sebesar 53%, faktor internal seperti 

kurangnya memahami model yang digunakan, sedangkan faktor eksternal seperti kurangnya 

komunikasi antar guru dan peserta didik menjadi penyebab siklus I belum meningkat. Siklus 

II dalam kegiatan pembelajaran mengalami peningkatan sebesar 90%, sehingga peserta didik 

dan guru dapat bekerja sama. 

 

b. Aktivitas Peserta Didik  

Hasil observasi aktivitas peserta didik pada siklus satu dan dua dapat dilihat pada Tabel 5 

dan 6. 

 

 

Tabel 5. Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik siklus 1 
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Aktivitas Peserta didik 

Siklus 1 

Skor 36 

Persentase Rata-rata 53% 

Kriteria Sangat Kurang 

 

Tabel 6. Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik siklus 2 

 

Aktivitas Peserta didik 

Siklus 2 

Skor 62 

Presentase Rata-rata 91% 

Kriteria Sangat Baik 

 

Hasil observasi aktivitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran saat siklus I tergolong 

sangat kurang dengan perolehan persentase aktivitas peerta didik sebesar 53%, faktor internal 

seperti kurangnya memahami model yang digunakan, sedangkan faktor eksternal seperti 

kurangnya komunikasi antar guru dengan peserta didik dan antar peserta didik menjadi 

penyebab siklus I belum terjadi peningkatan, sehingga dipelukannya penerapan model PjBL 

di siklus II. Siklus II dalam kegiatan pembelajaran mengalami peningkatan sebesar 91%, 

sehingga peserta didik dan guru dapat bekerja sama. 

 

c. Hasil Belajar 

Hasil belajar diperoleh dari 3 aspek yaitu aspek kognitif (kognitif produk dan kognitif proses), 

afektif dan psikomotorik. Data yang diperoleh dari lembar observasi yang dilakukan saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

 

a. Hasil Belajar Kognitif Produk 

Hasil belajar kognitif produk dalam pembelajaran pada kedua siklus dapat dilihat pada Tabel 

7 dan 8. 

 

Tabel 7. Rata-rata hasil belajar kognitif produk siklus I 

 

Indikator 

Nilai Tes 

Kategori Siklus I 

Pretest Posttest N-Gain 

Rata-rata 70,56 

77,42 

75,32 

77,42 
0,03 Rendah 

Persentase ketuntasan 

 

 

 

 

 

Tabel 8. Rata-rata hasil belajar kognitif produk siklus II 



Anis Fadhil Faisal Rahmatillah, Penerapan Model (PjBL)…  Jurnal Genta Mulia (2026) 

P-ISSN 2301-6671 E-ISSN: 2580-6416         | 25 

 

Indikator 

Nilai Tes 

Kategori Siklus II 

Pretest Posttest N-Gain 

Rata-rata 82,68 

77,41 

96,13 

77,41 
0,78 Tinggi 

Persentase ketuntasan 

 

Hasil belajar kognitif produk peserta didik diperoleh dari hasil pretest dan posttest 

peserta didik. Menurut Magdalena et al, (2021) pretest digunakan pada saat akan 

berlangsungnya penyampaian materi dengan tujuan untuk mengetahui pemahaman materi 

yang akan diajarkan oleh guru. Materi tes yang di berikan harus berkenaan dengan materi 

yang akan diajarkan, sedangkan posttest dilaksanakan pada akhir proses pembelajaran dengan 

tujuan untuk mengetahui pemahaman peserta didik tentang materi yang telah dipelajari. 

Materi posttest ini berkaitan dengan materi yang telah diajarkan kepada peserta didik 

sebelumnya. Tujuan dari pelaksanaan pretest dan posttest agar guru dapat mengetahui hasil 

dari kedua tes tersebut. Apabila peserta didik lebih memahami suatu materi setelah proses 

pembelajaran maka, program pengajaran dinilai berhasil. 

Berdasarkan Tabel 7, pada siklus pertama didapatkan hasil kognitif produk peserta didik 

dalam mengerjakan pretest dan posttest didapatkan nilai rata-rata sebesar 70,65 dan 75,32. Rata-

rata hasil belajar melalui pengerjaan soal pretest dan posttest berada di bawah standar kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) sebesar 80. Ketuntasan individual maupun klasikal pada siklus I 

sebesar 58,06% masih berada di bawah kategori rendah. Ketuntasan klasikal pada siklus II 

pada Tabel 8 mengalami peningkatan dari 58,06% menjadi 100% dan berada dalam kategori 

baik hingga sangat baik. 

 

b. Hasil Belajar Kognitif Proses 

Hasil belajar kognitif proses dinilai dari kemampuan peserta didik dalam mengerjakan LKPD 

berbasis PjBL. Ringkasan persentase rata-rata hasil belajar dari LKPD disajikan pada Tabel 9 

dan 10. 

 

Tabel 9. Rata-rata hasil belajar kognitif proses (LKPD) 

 

Kelompok Nilai Rata-rata 

Kelompok 1 56,25 

49 

Kelompok 2 62,5 

Kelompok 3 68,75 

Kelompok 4 81,25 

Kelompok 5 12,5 

Kelompok 6 12,5 

 

Tabel 10. Rata-rata hasil belajar kognitif proses (LKPD) 

 

Kelompok Nilai Rata-rata 

Kelompok 1 100 73 
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Kelompok 2 100 

Kelompok 3 87,5 

Kelompok 4 87,5 

Kelompok 5 31,25 

Kelompok 6 31,25 

 

Hasil belajar kognitif proses peserta didik diperoleh dari hasil LKPD peserta didik. 

Menurut Prastowo (2014) dalam Umbaryati (2016) lkpd dapat membantu peserta didik 

menemukan suatu konsep, lkpd yang membantu peserta didik menerapkan dan 

mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan, berfungsi sebagai penuntun 

belajar, berfungsi sebagai penguatan, berfungsi sebagai petunjuk pratikum. Menurut Novelia 

et al (2017) LKPD dapat dijadikan pedoman agar peserta didik dapat melakukan kegiatan 

pembelajaran secara aktif dan mandiri. 

Berdasarkan tabel 8, pada siklus pertama didapatkan hasil kognitif proses peserta 

didik dalam mengerjakan lkpd didapatkan nilai sebesar 49 dari rata-rata hasil belajar melalui 

pengerjaan lkpd masih berada di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 80. Pada 

siklus kedua mengalami peningkatan rata-rata sebesar 73 sehingga masuk ke dalam kategori 

baik, hal ini menunjukkan bahwa kreativitas dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik 

dalam mengerjakan lkpd sehingga terjadi peningkatan pada hasil belajar kognitif proses. 

Menurut Rizkasari et al (2022) pada penelititannya penerapan model pembelajaran Project 

Based Learning pada pembelajaran tema 6 Subtema 2 dan 3 dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Setelah model pembelajaran Project Based Learning pada tema 6 Subtema 2 dan 

3 ketuntasan peserta didik dapat mencapai 60% pada siklus I dan 85 % pada siklus II. 

Peningkatan hasil belajar dipengaruhi beberapa faktor diantaranya faktor internal 

maupun eksternal. Faktor internal tidak meningkatnya kreativitas dan hasil belajar kognitif 

peserta didik adalah kurangnya pemahaman peserta didik dalam materi pembelajaran 

sehingga dibutuhkannya model pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas dan hasil 

belajar kognitif. Menurut Hadiatul et al, 2021 strategi yang digunakan dalam penyampaian 

pembelajaran belum maksimal sehingga diperlukan adanya inovasi dalam model 

pembelajaran yang relevan. Pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat penting 

dilakukan dikarenakan akan menentukan hasil belajar dan tingkat kreativitas peserta didik 

dalam mengaplikasikan yang sudah diajarkan. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari 

luar diri individu yang bersangkutan, meliputi keamanan dan kebebasan psikologis, sarana 

atau fasilitas terhadap pandangan dan minat yang berbeda, adanya penghargaan bagi orang 

yang kreatif, adanya waktu bebas yang cukup dan kesempatan untuk menyendiri, dorongan 

untuk melakukan berbagai eksperimen dan kegiatan-kegiatan kreatif, dorongan untuk 

mengembangkan fantasi kognisi dan inisiatif serta penerimaan dan penghargaan terhadap 

individual (Rizkasari et al, 2022). 

Menurut Amalia & Zannah (2018) menyatakan bahwa keterampilan sosial siswa 

menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran banyak siswa yang terlibat aktif dan bekerja 

sama dengan anggota kelompoknya untuk mengerjakan masalah yang ada di lkpd. Kegiatan 

kerjasama tersebut ditunjukkan dalam bentuk diskusi antar anggota kelompok melalui tanya 

jawab. Berdasarkan diagram menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada penilaian afektif 

saat siklus kedua, hal ini menyebabkan terjadinya peningkatan hasil belajar kognitif proses 

peserta didik pada siklus kedua 
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c. Hasil Belajar Afektif 

Hasil belajar afektif peserta didik meliputi profil pelajar pancasila yang diperoleh dari hasil 

penilaian observasi. Ringkasan persentase rata-rata hasil belajar afektif pada setiap indikator 

pada kedua siklus disajikan pada Tabel 11 dan 12. 

 

Tabel 11. Persentase Rata-rata Hasil Belajar Afektif setiap Indikator 

Indikator Presentase 

Bertakwa kepada Tuhan YME 25,81% 

Bergotong royong 51,61% 

Kreatif 23,19% 

Aktif 24,62% 

Indikator Presentase 

 

Tabel 12. Presentase Rata-rata Hasil Belajar Afektif setiap Indikator 

 

Indikator Presentase 

Bertakwa kepada Tuhan YME 77,50% 

Bergotong royong 68,13% 

Kreatif 69,38% 

Aktif 74,38% 

Rata-rata 72,34% 

 

Penilaian observasi pada hasil belajar afektif dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung. Ringkasan rata-rata hasil belajar afektif selama proses pembelajaran saat siklus 

satu disajikan pada Gambar 1. 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1. Rata-rata hasil belajar afektif 

 

Penilaian observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Presentase 

ketuntasan peserta didik pada hasil belajar afektif pada siklus dua disajikan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rata-rata hasil belajar afektif 
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Hasil belajar afektif peserta didik diperoleh dari penilaian sikap profil pelajar 

Pancasila. Aspek afektif meliputi beriman dan bertakwa kepada Yang Maha Esa, Gotong 

royong, Kreatif dan Aktif. Aspek-aspek ini akan dinilai untuk mengetahui sikap peserta didik 

dalam menerapkan profil pelajar Pancasila. Berdasarkan diagram menunjukkan bahwa hasil 

saat pelaksanaan siklus pertama tidak adanya peningkatan pada aspek afektif yang meliputi 

beriman dan bertakwa kepada Yang Maha Esa, gotong royong, kreatif dan aktif sebesar 

25,81%, 51,61%, 23,19%, 24,62% dalam kategori rendah, hal ini di dasari oleh kurangnya 

motivasi peserta didik dalam mengirkuti kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan diagram dan gambar 2, menunjukkan bahwa terjadi peningkatan saat 

dilaksanakannya siklus kedua pada aspek afektif meliputi beriman dan bertakwa kepada 

Yang Maha Esa, gotong royong, kreatif dan aktif sebesar 78%, 68%, 69% dan 74% dengan rata-

rata 72,25% dalam kategori baik, hal ini didasari oleh adanya motivasi peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

 

 

d. Hasil Belajar Psikomotorik 

Hasil belajar psikomotorik peserta didik diperoleh dari hasil penilaian observasi. Ringkasan 

persentase rata-rata hasil belajar psikomotorik pada setiap indikator pada kedua siklus 

disajikan pada Tabel 13 dan 14. 

 

 

Tabel 13. Persentase Rata-rata Hasil Belajar Psikomotorik setiap Indikator 

 

No Aspek Presentase 

1 Mencari sumber informasi pada buku paket atau internet yang relevan 27,50% 

2 Mencari sumber informasi pada buku paket atau internet yang 

relevan 

28,75% 

3 Mengumpulkan produk dari hasil diskusi 27,50% 

Rata-rata 27,92% 

 

Tabel 14. Persentase rata-rata Hasil belajar Psikomotorik setiap Indikator 

 

No Aspek Presentase 

1 Mencari sumber informasi pada buku paket atau internet yang relevan 84,17% 

2 Mencari sumber informasi pada buku paket atau internet yang relevan 89,17% 

3 Mengumpulkan produk dari hasil diskusi 86,67% 

Rata-rata 86,67% 

 

Hasil belajar psikomotorik peserta didik diperoleh dari hasil observasi dalam pembuatan hasil 

karya secara berkelompok selama proses pembelajaran. Ringkasan persentase rata-rata hasil 

belajar psikomotorik pada kedua siklus disajikan pada Gambar 3 dan 4. 
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Gambar 3. Ringkasan persentase rata-rata hasil belajar psikomotorik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Ringkasan persentase rata-rata hasil belajar psikomotori 

 

Hasil belajar psikomotorik peserta didik diperoleh dari hasil karya dan kreativitas 

peserta didik. Berdasarkan hasil belajar psikomotorik yang ditujukan diagram 4.2 

menunjukkan peserta didik yang masuk ke dalam kategori kurang mencapai 100%, hal ini 

menunjukkan bahwa peserta didik kurangnya motivasi dan tempat untuk memberikan 

gagasan dan ide terkait hasil karya dan kreativitas peserta didik sehingga model pembelajaran 

PjBL yang digunakan diharapkan dapat meningkatkan presentase ketuntasan hasil belajar 

psikomotorik dan masuk dalam kategori baik dan sangat baik. Berdasarkan diagram 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan dari hasil belajar psikomotorik 

siklus satu ke siklus kedua sebesar 33,33% dalam kategori baik dan sebesar 66,67% dalam 

kategori sangat baik, hal tersebut dapat dinyatakan bahwa model PjBL dapat mempengaruhi 

hasil belajar psikomotorik peserta didik terutama hasil karya dan kreativitas peserta didik. 

Menurut Rizkasari et al (2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa Hasil dari penerapan 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada peserta didik kelas IV SD Negeri 1 

Jumapolo mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini didapatkan dari hasil data antara 

hasil pra siklus dan siklus yang mengalami perbedaan yang bermakna. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat 

menyebabkan terjadinya peningkatan hasil belajar psikomotorik peserta didik, diantaranya 

ialah faktor internal berupa motivasi dan faktor eksternal berupa aktivitas peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran pada siklus kedua. Faktor internal yang meliputi aspek 

psikologis, minat, bakat, dan motivasi. Faktor eksternal seperti suasana rumah, kedisiplinan, 

dan aktivitas peserta didik itu sendiri. Perubahan proses pembelajaran diharapkan mampu 

mengubah peserta didik yang mempunyai kemampuan kognitif rendah untuk berada pada 

kondisi yang sama (Putra et al, 2023). 
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e. Kreativitas 

Hasil belajar psikomotorik peserta didik diperoleh dari hasil penilaian observasi. Ringkasan 

persentase rata-rata hasil belajar psikomotorik pada setiap indikator pada kedua siklusnya 

disajikan pada Tabel 15 dan 16. 

 

Tabel 15. Persentase Rata-rata Kreativitas setiap Indikator siklus 1 

 

Aspek Presentase 

Kelancaran 28,07% 

Keluwesan 23,88% 

Keaslian 27,59% 

Elaborasi 28,07% 

Rata-rata 26,90% 

 

Tabel 16. Persentase Rata-rata Kreativitas setiap Indikator siklus II 

 

Aspek Presentase 

Kelancaran 61,88% 

Keluwesan 68,13% 

Keaslian 68,13% 

Elaborasi 68,13% 

Rata-rata 66,56% 

 

Kreativitas peserta didik diperoleh dari hasil observasi dalam pembuatan pembuatan hasil 

karya secara berkelompok selama proses pembelajaran. Ringkasan rata-rata kreativitas 

disajikan pada Gambar 5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 3 Rata-rata hasil belajar kreativitas Siklus II 
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Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa kreativitas dapat mempemngaruhi 

hasil belajar peserta didik sehingga hasil belajar kognitif proses dan hasil belajar psikomotorik 

peserta didik meningkat dari kategori rendah dalam pada siklus satu menjadi kategori baik 

hingga sangat baik pada siklus kedua, hal ini sejalan dengan penelitian Wahida et al, (2015) 

dalam Rafik et al, (2022) menyatakan bahwa model Project Based Learning (PjBL) memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal ini disebabkan 

sintaks pembelajaran pada model Project Based Learning membantu siswa untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatifnya.  

Kreativitas saat ini sangatlah dibutuhkan dalam pembelajarana abad ke 21, karena pada 

abad ini peserta didik perlu memiliki kemampuan untuk menciptakan dan memperbaharui 

hal yang sudah ada. Menurut Kono (2016) dalam Rafik et al (2022) menyatakan bahwa 

pembelajaran di abad 21 peserta didik perlu memiliki kemampuan untuk mencipta dan 

memperbaharui hal yang sudah ada, dengan kata lain peserta didik perlu memiliki 

kemampuan untuk berinovasi. 

 

f. Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dalam siklus satu, terdapat beberapa hal yang 

perlu diperhatikan, diperbaiki, dan ditingkatkan untuk perencanaan tindakan kelas pada 

siklus kedua. Hasil belajar peserta didik menggunakan model Project Based Learning belum 

sepenuhnya menghasilkan nilai yang diharapkan. Permasalahan yang terjadi pada siklus satu 

diantaranya, yaitu pada hasil belajar kognitif produk (pretest dan posttest) menunjukkan nilai 

rata-rata peserta didik masih banyak belum mencapai ketuntasan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dalam siklus dua, hasil belajar peserta didik 

menggunakan model PjBL sudah sepenuhnya menghasilkan nilai yang diharapkan. 

Permasalahan yang terjadi pada siklus satu seperti hasil belajar kognitik produk (pretest dan 

posttest) menunjukkan kategori rendah peserta didik sudah mencapai ketuntasan secara 

induvidu maupun klasikal. Hasil belajar kognitif proses dalam pengerjaan LKPD sudah 

mencapai standar KKM. Hasil belajar afektif dan psikomotorik peserta didik menunjukkan 

presentase nilai rata-rata dalam kategori sangat baik. Kreativitas peserta didik juga sudah 

berada dalam kategori baik hingga sangat baik. Permasalahan pada siklus satu telah tercapai 

pada siklus kedua yaitu meningkatnya hasil belajar peserta didik. 

Permasalahan-permasalahan yang terjadi pada siklus satu dapat diatasi dengan 

melakukan diskusi bersama peserta didik untuk dapat lebih aktif dan kreatif selama proses 

pembelajaran berlangsung. Guru harus mampu memberikan semangat dan motivasi yang 

membangun semangat belajar peserta didik yang menumbuhkan berpikir kreatif selama 

proses pembelajaran. Selain itu, guru dapat memperhatikan lagi langkah-langkah 

pembelajaran yang terdapat di dalam modul agar tujuan pembelajaran tercapai dan mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

 

g. Respon Peserta Didik 

Respon peserta didik diperoleh setelah dilaksanakannya proses pembelajaran dengan 

model PjBL. Data diperoleh dari penyebaran angket kepada peserta didik melalui seluruh 

proses pembelajaran siklus I dan siklus II. Ringkasan rata-rata respon peserta didik disajikan 

pada Tabel 17. 

 

Tabel 17. Rata-rata Respon Peserta Didik 
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Pertanyaan Presentase Kategori 

1 100,00% Sangat Positif 

2 90,32% Sangat Positif 

3 80,65% Sangat Positif 

4 90,32% Sangat Positif 

5 80,65% Sangat Positif 

6  100,00% Sangat Positif 

Rata-rata 90,32% Sangat Positif 

 

Respon peserta didik adalah tanggapan yang diberikan oleh peserta didik setelah 

mengalami proses pembelajaran. Tanggapan ini mencerminkan persepsi, sikap, atau reaksi 

peserta didik terhadap metode, media, dan bahan ajar yang digunakan selama pembelajaran. 

Respon peserta didik diperoleh berdasarkan observasi melalui angket respon peserta didik 

yang diberikan di akhir pertemuan siklus II. Hasil observasi respon peserta didik pada enam 

pertanyaan yang diajukan mendapatkan nilai rata-rata 90,32% pada kriteria sangat positif. 

Peserta didik menanggapi bahwa model PjBL mudah dipahami dan mudah dikerjakan karena 

model PjBL cenderung menuntut peserta didik untuk terus mengemukakan ide atau gagasan 

terkait proyek yang dikerjakan. Pendapat tersebut sejalan dengan respon positif yang 

dihasilkan. 

Pendekatan diperlukan untuk mengaktifkan siswa, sehingga diharapkan siswa 

memiliki pemahaman dan keterampilan yang baik dan yang pastinya berimbas terhadap hasil 

belajar siswa yang baik pula. Hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 11 Banda Aceh 

menjelaskan bahwa Implementasi model pembelajaran project based learning untuk 

meningkatkan hasil belajar geografi Siswa Kelas X SMA Negeri 11 Banda Aceh mendapat 

respon yang baik sekali (Nur, Abdi, & Amri, 2016). Hasil penelitian tersebut cukup berbeda 

dengan penelitian ini penerapan model pembelajaran project based learning menggunakan tour 

builder yang hanya mendapat respon cukup baik. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Penerapan model Project Based Learning dalam meningkatkan meningkatkan hasil 

belajar dan kreativitas peserta didik pada materi pengelolaan limbah kelas X saat pelaksanaan 

siklus satu pada ranah kognitif produk peserta didik mendapatkan n-gain sebesar 0,03 berada 

pada kategori rendah, pada siklus dua mendapatkan n-gain sebesar 0,78 berada pada kategori 

tinggi. Ranah kognitif proses saat siklus satu mendapatkan rata-rata nilai sebesar 49, pada 

siklus dua mendapatkan rata-rata nilai sebesar 73. Ranah afektif pada tiap indikatornya saat 

siklus satu mendapatkan nilai 31,31%., saat siklus dua mendapatkan nilai 72,34%. Ranah 

psikomotorik pada tiap indikatornya saat siklus satu mendapatkan nilai 27,92%., saat siklus 

dua mendapatkan nilai 86,67%. Hasil belajar pada ranah kognitif, afektif dan psikomotorik 

mengalami peningkatan saat siklus dua berlangsung. Kreativitas pada setiap indikatornya 

sebesar 26,90%. Pelaksanaan siklus dua terjadi peningkatan sebesar 66,56%. 
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